
BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fenomena yang terjadi di kalangan masyarakat seperti saat ini,  telah 

menunjukan adanya penuruan budaya dan karakter bangsa. Hal ini terlihat dari 

pengaruh globalisasi dan gaya hidup sehar-hari, dimana rasa bangga akan 

merah putih pun semakin hari semakin berkurang di kalangan masyarakat, 

termasuk kalangan remaja dan pelajar. Perubahan zaman pengaruh teknologi 

membawa dampak yang begitu besar terhadap pola pikir generasi muda saat 

ini, khususnya para pelajar yang selalu ingin mencoba hal-hal yang baru  dan 

berbau modern walaupun hal tersebut tidak sesuai dengan budaya Indonesia. 

Menurunnya nilai-nilai budaya bangsa, berarti terjadinya pengikisan nilai-nilai 

yang terdapat dalam ideologi negara Indonesia yaitu Pancasila, sehingga akan 

berdampak pada menurunnya sikap nasionalisme di kalangan masyarakat 

khususnya kalangan pelajar. 

 Kondisi yang sangat memprihatinkan yaitu ketika upacara bendera 

yang dilangsungkan di sekolah-sekolah dan instansi-instansi pemerintahan 

contohnya, kegiatan upacara bendera  yang dilaksanakan setiap hari senin 

hanya 45 menit saja masih banyak siswa-siswi yang tidak serius, ngobrol 

dengan santai, bercanda dengan temannya, tidak khidmatnya menyanyikan 

lagu Indonesia Raya dan hanya menganggap upacara berupa rutinitas saja. 

 Keadaan di atas tidak sesuai dengan apa yang terkandung di dalam 

makna dari upacara bendera di sekolah. Berdasarkan Direktorat Pembinaan 

Kesiswaan, Dikdasmen Dikbud, 1998 upacara bendera adalah “kegiatan 



pengibaran atau penurunan bendera kebangsaan RI Sang Merah Putih, yang 

dilaksanakan pada saat-saat tertentu atau saat yang telah ditentukan, dihadiri 

oleh siswa, diselenggarakan secara tertib dan khidmat, di sekolah”. 

 Upacara bendera hari senin merupakan bukti bahwa negara kita 

selalu menghargai jasa-jasa pahlawan yang sudah memperjuangkan 

kemerdekaan. Hal tersebut sudah diamanatkan oleh proklamator kemerdekaan 

negara Indonesia yaitu Ir. Soekarno pada pidato Hari Pahlawan 10 November 

1961, beliau berkata “bangsa yang besar adalah bangsa yang menghormati 

jasa-jasa pahlawannya”. Pentingnya upacara bendera di sekolah juga bertujuan 

untuk menanamkan dan membiasakan pelajar untuk memiliki sikap 

nasionalisme. Dengan menanamkan sikap nasionalisme diharapkan siswa 

tumbuh menjadi manusia pembangun yakni generasi yang mampu mengisi 

dan mempertahankan kemerdekaan bangsa dan negaranya. 

Rasa nasionalisme merupakan bagian terpenting yang harus 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah merupakan salah 

satu lembaga yang dapat digunakan untuk menumbuhkan semangat 

nasionalisme kepada generasi muda. Salah satu kegiatan di sekolah yang 

mampu menumbuhkan rasa nasionalisme yaitu pelaksanaan upacara bendera. 

Hal ini dikarenakan di dalam proses pelaksanaan upacara bendera terdapat 

bagian-bagian yang dinilai mampu menumbuhkan semangat nasionalisme, 

misalnya menyanyikan lagu Indonesia Raya saat pengibaran bendera merah 

putih, pembacaan teks pancasila dan UUD 1945. Pelaksanaan kegiatan 

upacara bendera yang biasa dilaksanakan setiap hari Senin diharapkan mampu 

memberikan kontribusi dalam menumbuhkan rasa nasionalisme kepada siswa, 



sehingga tercipta karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai yang tertuang 

dalam falsafah Pancasila. 

Upacara dijadikan sebagai solusi untuk memperkuat rasa nasionalisme 

di kalangan pelajar. Makna dari upacara sendiri adalah segala tindakan atau 

gerakan yang dirangkaikan serta ditata dengan tertib dan disiplin dengan 

tujuan untuk meningkatkan kemampuan memimpin serta membiasakan 

kesediaan dipimpin dan membina kekompakan serta kerjasama dan yang 

paling penting adalah untuk mengenang jasa para pendiri negara. Selain itu, 

makna upacara yaitu tetap memelihara rasa nasionalisme 

Upacara bendera merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 

sesuai dengan tata upacara yang telah ditetapkan di dalam undang-undang. 

Upacara bendera biasanya dilakukan setiap hari Senin di sekolah-sekolah di 

Indonesia. Kegiatan tersebut sudah menjadi ritual khusus yang diharapkan 

dapat dilakukan secara rutin dengan tujuan untuk seremonial penghormatan 

terhadap pahlawan dan simbol-simbol negara, menumbuh kembangkan sifat 

kepemimpinan dan ke rdisiplinan di antara para pe rserrtanya, me rnanamkan 

kercintaan terrhadap nergara ataur nasionalismer, dan se rlain itur purla dapat mernjadi 

sarana kerpala serkolah ataur gurrur urnturk mernyampaikan persan kerpada mu rrid-

murridnya dalam sersi amanat. (Kermdikburd: 2015) 

Turjuran murlia yang terrdapat pada pe rlaksanaan u rpacara bernderra 

mernyerbabkan statu rsnya u rnturk dilakurkan di se rkolah-serkolah me rnjadi wajib. 

Perlaksanaan urpacara bernderra sertiap hari Se rnin derngan merngernakan serragam 

yang sersurai derngan kertertapan se rkolah itu r serndiri dimasu rkkan ke r dalam salah 

satur kergiatan yang mernurnjang program Pe rnurmburhan Burdi Pe rkerrti (PBP). PBP 



ialah gerrakan yang dicanangkan ole rh Kermernterrian Pe rndidikan dan 

Kerburdayaan pada tahu rn 2015 derngan turjuran mernciptakan iklim se rkolah yang 

mernyernangkan bagi se rlu rrurh warga serkolah dan mernurmburhkan bu rdi perkerrti 

anak bangsa. (Kermdikburd: 2015). 

U rpacara bernderra berrturjuran merningkatkan rasa nasionalisme r, ada ernam 

turjuran perlaksanaan u rpacara bernderra yaitur serbagai berriku rt: mermbiasakan 

berrsikap terrtib dan displin, mermbiasakan berrpernampilan rapi, me rningkatkan 

kermampuran mermimpin, me rmbiasakan kerserdiaan dipimpin, me rmbina 

kerkompakan dan kerrjasama, mermperrterbal rasa sermangat kerbangsaan. 

Kergiatan urpacara bernderra dapat merncakurp berrbagai bu rtir-burtir turjuran 

perndidikan yang herndak dicapai, se rperrti sikap displin, kersergaran jasmani dan 

rohani, kerterrampilan ge rrak, kerterrampilan me rmimpin dan me rngermbangkan 

sifat berrserdia dipimpin adalah me rrurpakan hal-hal yang dapat dipe rrolerh 

merlaluri kergiatan urpacara bernderra. 

Nilai nasionalismer merrurpakan jiwa bangsa Indone rsia yang akan terru rs 

merlerkat serlama bangsa Indone rsia masih ada. Nasionalisme r burkanlah su ratu r 

perngerrtian yang se rmpit bahkan mu rngkin masih lerbih kaya lagi pada zaman 

ini. Makna nasionalisme r sercara politis me rrurpakan maniferstasi kersadaran 

nasional yang merngandurng cita-cita dan perndorong bagi su ratur bangsa, baik 

urnturk merrerburt kermerrderkaan atau r merngernyahkan pernjajahan mau rpurn serbagai 

perndorong urnturk mermbangurn dirinya mau rpurn lingkurngan masyarakat, bangsa 

dan nergaranya. Serbagai warga ne rgara Indonersia, su rdah terntur merrasa bangga 

dan merncintai bangsa dan ne rgara Indonersia. Nasionalismer pancasila pada 

prinsipnya pandangan ataur paham kercintaan manursia Indone rsia terrhadap 



bangsa dan tanah air yang didasarkan pada nilai-nilai pancasila. Prinsip 

nasionalismer pancasila dilandasi nilai-nilai pancasila yang diarahkan agar 

bangsa Indonersia se rnantiasa mernermpatkan perrsaturan-kersaturan, kerperntingan 

dan kerserlamatan bangsa dan ne rgara di atas kerperntingan pribadi. Rasa 

nasionalismer yang tinggi dapat me rnjadi tali pe rngikat antara bangsa de rngan 

warga nergaranya. 

U rnturk mermbangurn anak-anak bangsa yang mermiliki merntal dan 

kerpribadian bangsa dipe rrlurkan su ratur ursaha, salah satur terrpernting adalah 

merlaluri perndidikan se rcara nasional. Pe rndidikan adalah su ratur prosers dari tidak 

tahur mernjadi tahu r, dari tidak bisa mernjadi bisa se rperrti yang terrkandurng dalam 

urndang-urndang Sisterm Perndidikan Nasional No. 20 Tahurn 2003 pasal 1 yaitur: 

Perndidikan adalah u rsaha sadar dan terrerncana urntu rk merwurjurdkan 

surasana berlajar dan prose rs permberlajaran agar pe rserrta didik se rcara 

aktif merngermbangkan poternsi dirinya urnturk mermiliki kerkuratan 

spiritural, keragamaan, pe rngerndalian diri, kerpribadian kercerrdasan, 

akhlak murlia, se rrta kerterrampilan yang dipe rrlurkan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Ne rgara.  

 

            Derngan mernanamkan sikap nasionalisme r diharapkan siswa 

turmburh mernjadi manu rsia permbangurn yakni gernerrasi yang mampu r merngisi 

dan mermperrtahankan kermerrderkaan bangsa dan Ne rgara. Nasionalisme r 

merrurpakan salah satur nilai lerlurhurr yang terrkandurng dalam Pancasila dan 

permburkaan U rU rD 1945 yang perrlur diwariskan kerpada pernerru rs terrmasu rk para 

siswa di serkolah. 

Berdasarkan permaparan di atas pe rnerliti merncerrmati adanya fe rnomerna 

dalam perlaksanaan u rpacara. Maka pernurlis merngajurkan jurdurl u rnturk merlakurkan 

pernerlitian yakni perngarurh urpacara bernderra terrhadap rasa nasionalismer siswa 



SMA N 2 muraro jambi. Dari adanya pe rnerlitian yang akan dilaku rkan, pernurlis 

berrharap sermoga dapat me rmbantur serrta mernjadi perrtimbangan se rmura urnsu rr 

yang mermiliki kontribu rsi dalam perlaksanaan urpacara. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar be rlakang masalah di atas maka pernu rlis merrurmurskan 

perrmasalahan yaitur: Apakah u rpacara bernderra berrperngarurh terrhadap rasa dan 

sikap nasionalismer siswa-siswi di SMA N 2 Mu raro Jambi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Pernerlitian yang akan dilaku rkan ini mermiliki turjuran akhir yang 

diharapkan olerh pernurlis. Adapu rn turjuran terrserburt yakni urnturk merngertahuri dan 

mermprolerh data perndapat siswa-siswi merngernai perngarurh u rpacara bernderra 

terrhadap sikap nasionalismer siswa-siswi di SMA N 2 Muraro Jambi. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dalam pernerlitian yang pe rnurlis lakurkan ada berberrapa manfaat yang 

akan dicapai olerh pernurlis baik itu r manfaat se rcara teroritis maurpurn sercara 

praktis. 

1.4.1 Secara  teoritis  

Pernerlitian ini dapat me rmberrikan informasi merngernai pe rndapat siswa 

terntang makna perngarurh permbernturkan karakterr anak bangsa me rmpurnyai 

sikap nasionalismer terrhadap urpacara bernderra di SMA N 2 Muraro Jambi. 

1.4.2 Secara Praktis 

1. Pernerlitian ini diharapkan agar dapat me rnambah wawasan dan 

perngertahuran merngernai nilai-nilai nasionalismer, khu rsursnya terntang 



permbernturkan karakte rr anak bangsa yang me rmpurnyai sikap 

nasionalismer terrhadap u rpacara bernderra. 

Pernerlitian ini berrgurna agar siswa mampu r mermahami terntang perntingnya 

makna yang te rrkandu rng dalam u rpacara bernderra se rhingga dapat 

mernanamkan sikap nasionalisme r yang tinggi 

Pernerlitian ini berrgurna dalam urpaya merningkatkan sikap nasionalisme r 

siswa merlaluri bernturk kergiatan permberljaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


